ABSTRAK

Cara remaja dalam mengatasi stres berbeda, salah satunya dengan merokok.
Remaja yang mengalami stres dan merokok pun memiliki tingkatan yang berbeda pula.
Menurut Susenas, sekitar 28% perokok remaja merokok setiap hari dan sebagian besar
(84%) menghabiskan 1-12 batang sehari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara tingkat stres psikis dengan tingkat perilaku merokok pada
remaja kelas X di SMA GIKI 2 Surabaya.

Desain penelitian ini adalah analitik observasional, jenis cross sectional. Populasi
adalah semua siswa kelas X di SMA GIKI 2 Surabaya sebanyak 50 responden.
Besar sampel 33 responden dengan teknik pengambilan  simple random
sampling. Variabel independen yaitu tingkat stres psikis, varibel dependen
yaitu tingkat perilaku merokok. Data diambil pada bulan Mei 2011 dengan
pengisian kuesioner oleh responden. Pengolahan data menggunakan uji statistik
Rank Spearman dengan tingkat kemaknaan = 0,05 melalui SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan responden yang mengalami tingkat stress
sangat berat sebesar 12 responden (36,4%), stres berat sebesar 10 responden (30,3%),
stres sedang sebesar 6 responden (18,2%), stres ringan sebesar 4 responden
(12,1%), dan normal 1 responden (3%). Tingkat perilaku merokok sangat berat
ada 11 responden (33,3%), berat 9 responden (27,3%), sedang 7 responden
(21,2%), dan ringan 6 responden (18,2%). Berdasarkan hasil uji statistik Rank
Spearman diperoleh P (0,000) < (0,05), maka H, ditolak artinya ada hubungan
antara tingkat stres psikis dengan tingkat perilaku merokok pada remaja kelas X di
SMA GIKI 2 Surabaya.

Simpulan dari penelitian adalah semakin tinggi tingkat stres psikis, maka
semakin tinggi tingkat perilaku merokok. Disarankan bagi pihak sckolah agar
membantu siswa yang mengalami stres melalui konseling, mengarahkan pada tindakan
pengalihan stres yang positif, dan membuat peraturan mengenai kawasan bebas rokok.
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